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ABSTRAK 

 

PELAKSANAAN PROGRAM USAHA KESEHATAN 

SEKOLAH/MADRASAH (UKS/M) TINGKAT SEKOLAH 

DASAR (SD) DI WILAYAH KERJA PUSKESMAS  

SEI BAUNG KOTA PALEMBANG 

 

(Azka Bazaria, Januari 2025, 172 Halaman) 

Fakultas Kedokteran, Universitas Sriwijaya 

 

Latar Belakang: Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) adalah program 

kesehatan di sekolah dengan program, Trias UKS/M: pendidikan kesehatan, 

pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat. Namun, 

pelaksanaannya di Indonesia belum optimal, seperti ditemukan di wilayah kerja 

Puskesmas Sei Baung, Palembang, banyak sekolah dasar tidak memiliki ruang 

UKS/M yang memadai. Faktor-faktor seperti kurangnya pembinaan, keterbatasan 

dana, sarana, dan tenaga pembina menjadi kendala utama. Peran sekolah dalam 

menjaga kesehatan anak sangat penting karena anak usia sekolah rentan terhadap 

penyakit. 

Metode: Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif 

studi kasus. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi kepada informan terkait serta data sekunder 

yang diperoleh dari arsip data Puskesmas yang berkaitan dengan penelitian. 

Informan berjumlah 21 orang, terdiri dari guru pembina UKS/M di sekolah, kepala 

sekolah, pengelola program UKS/M Puskesmas Sei Baung, kepala Puskesmas Sei 

Baung, dan dokter kecil di sekolah. 

Hasil: Pelaksanaan UKS/M di tujuh sekolah masih belum berjalan dengan baik 

karena beberapa faktor. Sumber daya belum tersedia lengkap di tujuh sekolah. 

Pelaksanan program UKS/M juga belum disusun secara terstruktur karena 

perencanaan masih belum dilakukan. Indikator hasil program UKS/M yang 

terpenuhi hanya SK tim pelaksana yang ada di tujuh sekolah. 

Kesimpulan: Pelaksanaan program UKS/M di wilayah kerja Puskesmas Sei Baung 

sudah terlaksana, tetapi masih belum optimal. Guru pembina UKS/M sebagai pihak 

utama pengelola program diharapkan dapat meningkatkan pelaksanaan program 

UKS/M bekerja sama dengan seluruh pihak terkait agar tujuan yang diharapkan 

dapat tercapai. 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah 

(UKS/M), Sekolah Dasar (SD) 
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ABSTRACT 

 

IMPLEMENTATION OF USAHA KESEHATAN 

SEKOLAH/MADRASAH (UKS/M) PROGRAM AT 

ELEMENTARY SCHOOL LEVEL IN SEI BAUNG  

PUBLIC HEALTH CENTER, PALEMBANG CITY 

 

(Azka Bazaria, January 2025, 172 Pages) 

Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 

 

Background: Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) is a health program 

at school that has the UKS/M Trias program, which includes health education, 

health services, and fostering a healthy school environment. However, its 

implementation in Indonesia is not optimal yet, such as in the working area of 

Puskesmas (Public Health Center) Sei Baung, Palembang, where many elementary 

schools do not have an adequate UKS/M room. Factors such as lack of coaching, 

limited funds, infrastructures, and mentor staff become the major constraints. The 

role of school in maintaining children's health is really important because school-

age children are susceptible to disease.  

Method: This study was descriptive with a qualitative case study approach. The 

primary data used were obtained from in-depth interviews and observations of 

related informants, and secondary data were obtained from the Puskesmas data 

archive related to the study. The informants were 21 people, consisting of the 

UKS/M mentor teacher, the principal, the UKS/M program manager of Puskesmas 

Sei Baung, the head of Puskesmas Sei Baung, and the junior doctor at the school. 

Results: The implementation of UKS/M at seven schools has not run well due to 

several factors. Resources are not fully available in seven schools. The 

implementation of UKS/M has not been structured because planning have not been 

carried out. The only indicator for the UKS/M program is the Statement Letter for 

the implementation team in all schools. 

Conclusion: The implementation of the UKS/M program in the working area of 

Puskesmas Sei Baung has been carried out, but it is not optimal yet. The UKS/M 

mentor teacher, as the main party managing the program, is expected to improve 

the implementation by collaborating with all related parties so that the goals can be 

achieved. 

Keywords: Implementation, Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah Program 

(UKS/M), Elementary School 
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RINGKASAN 

 

Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) merupakan program kesehatan di 

sekolah. Program ini memiliki beberapa tujuan, yaitu meningkatkan kualitas 

pendidikan dan hasil belajar peserta didik dengan meningkatkan perilaku hidup 

bersih dan sehat, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang sehat. Dalam 

mencapat tujuan tersebut, UKS/M memiliki program Trias UKS/M, yaitu 

pendidikan kesehatan, pelayanan kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah 

sehat. Namun, di Indonesia pelaksanaannya masih belum maksimal. Masih banyak 

ditemukan sekolah dengan lingkungan yang tidak bersih. Selain itu, pemeriksaan 

kesehatan secara berkala juga masih belum dilakukan dengan maksimal. Keadaan 

ini tentunya menjadi masalah. Studi pendahuluan yang dilakukan juga 

menunjukkan sekolah di wilayah kerja Puskesmas Sei Baung masih belum 

memiliki ruang khusus UKS/M padahal ruangan merupakan salah satu sarana 

penting dalam pelaksanaan UKS/M. Oleh karena itu, perlu dilakukan penelitian 

mengenai pelaksanaan program UKS/M untuk mengeksplorasi lebih dalam 

mengenai pelaksanaan program UKS/M di Sekolah Dasar (SD) untuk mengetahui 

ketersediaan sumber daya, kegiatan yang berjalan, dan hasil kegiatan yang sudah 

dilakukan.  

 

Jenis penelitian adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan kualitatif studi 

kasus. Data yang digunakan merupakan data primer yang diperoleh melalui 

wawancara mendalam dan observasi kepada informan terkait serta data sekunder 

yang diperoleh dari arsip data Puskesmas yang berkaitan dengan penelitian. 

Informan berjumlah 21 orang, terdiri dari guru pembina UKS/M di sekolah, kepala 

sekolah, pengelola program UKS/M Puskesmas Sei Baung, kepala Puskesmas Sei 

Baung, dan dokter kecil di sekolah. 

 

Hasil penelitian menunjukkan pelaksanaan UKS/M di tujuh sekolah masih belum 

berjalan dengan baik karena beberapa faktor. Sumber daya belum tersedia lengkap 
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di tujuh sekolah. Anggaran atau dana menjadi salah satu sumber daya yang menjadi 

masalah di tujuh sekolah. Selain itu, beberapa sekolah juga belum mempunyai 

ruangan khusus UKS/M. Proses pelaksanaan program UKS/M melalui perencaan, 

pengorganisasian, dan pelaksanaan belum dilakukan dengan baik. Hampir seluruh 

sekolah belum mempunyai susunan rencana kegiatan. Sekolah hanya memiliki tim 

pelaksana yang ditunjuk, lalu bekerja saat ada arahan dari Puskesmas. Keadaan ini 

mengakibatkan hasil pelaksanaan program UKS/M masih belum tercapai. Indikator 

hasil program UKS/M yang terpenuhi hanya SK tim pelaksana yang sudah ada di 

tujuh sekolah.  

 

Dapat disimpulkan dari penelitian ini bahwa pelaksanaan program UKS/M di 

wilayah kerja Puskesmas Sei Baung sudah terlaksana, tetapi masih belum optimal. 

Guru pembina UKS/M sebagai pihak utama pengelola program diharapkan dapat 

meningkatkan pelaksanaan program UKS/M bekerja sama dengan seluruh pihak 

terkait agar tujuan yang diharapkan dapat tercapai. 

 

Kata Kunci: Pelaksanaan, Program Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah 

(UKS/M), Sekolah Dasar (SD) 
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Azka Bazaria, advised by Prof. Dr. dr. H. M. Zulkarnain, M.Med.Sc., PKK., 

Sp.D.L.P. and dr. Emma Novita, M.Kes. 

 

Study Program of Medical Education, Faculty of Medicine, Universitas Sriwijaya 

 

xviii + 172 pages, 6 tables, 4 pictures, 17 attachments 

 

SUMMARY 

 

School Health (UKS/M) is a health program at school. This program has several 

goals: improving the quality of education and students' outcomes by improving 

clean and healthy behavior and creating a healthy education environment. In 

achieving these goals, UKS/M has Trias UKS/M program: health education, health 

services, and fostering a healthy school environment. However, in Indonesia, its 

implementation has not been optimal yet. Many schools still have unhealthy 

environments. Moreover, regular health checks have not been carried out optimally. 

This condition is certainly a problem. The previous study shows that schools in the 

working area of Puskesmas (Community Health Center) Sei Baung do not have a 

special UKS/M room, whereas the room is one of the important infrastructures in 

the implementation of UKS/M. Therefore, conducting a study regarding the 

implementation of the UKS/M program is required to explore the implementation 

of the UKS/M program in Elementary Schools more deeply to determine the 

availability of resources, ongoing activities, and the outcomes of the activity.  

 

This study was descriptive with a qualitative case study approach. The primary data 

were obtained from in-depth interviews and observations of related informants, and 

secondary data were obtained from Puskesmas's data archive related to the study. 

The informants were 21 people, consisting of UKS/M coaching teachers, the 

principal, the UKS/M program manager of Puskesmas Sei Baung, the head of 

Puskesmas Sei Baung, and a junior doctor at the school. 

 

The results of the study showed that the implementation of UKS/M at seven schools 

has not run well due to several factors. Resources are not fully available in seven 

schools. Budgeting or funding is one of the resources that has become a problem in 

seven schools. Moreover, several schools also do not have a special room for 

UKS/M. The process of implementing the UKS/M program through planning, 

organizing, and implementation has not been carried out properly. Almost all 

schools do not have activity plans yet. Schools only have a designated 
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implementation team, which will work when there is direction from Puskesmas. 

This condition causes the outcomes of implementing the UKS/M program to have 

not yet been achieved. The only indicator for the UKS/M program is the Statement 

Letter for the implementation team in seven schools.  

 

It can be concluded that the implementation of the UKS/M program in the working 

area of Puskesmas Sei Baung has been carried out, but it is not optimal yet. The 

UKS/M mentor teacher, the main party for managing the program, is expected to 

be able to improve the implementation of the UKS/M program by collaborating 

with all related parties so that the goals can be achieved. 

 

Keywords: Implementation, School Health Program (UKS/M), Elementary School 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1.  Latar Belakang 

Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah atau yang selanjutnya disingkat 

menjadi UKS/M adalah program kesehatan yang terdapat di sekolah. Usaha 

Kesehatan Sekolah/Madrasah adalah kegiatan yang dilakukan untuk 

meningkatkan kesehatan anak usia sekolah pada setiap jalur, jenis, dan 

jenjang pendidikan. Program ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas 

pendidikan dan hasil belajar peserta didik dengan meningkatkan perilaku 

hidup bersih dan sehat, serta menciptakan lingkungan pendidikan yang 

sehat sehingga memungkinkan proses tumbuh dan kembang yang harmonis 

peserta didik. Dalam mencapai tujuan ini, UKS/M memiliki program yang 

lebih dikenal dengan Trias UKS/M, yaitu pendidikan kesehatan, pelayanan 

kesehatan, dan pembinaan lingkungan sekolah sehat.1 

Pemerintah Indonesia sudah mengembangkan UKS/M sejak 

beberapa tahun lalu. Namun, hingga saat ini, UKS/M belum berjalan secara 

maksimal. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di salah satu 

puskesmas di Aceh, pelaksanaan seluruh UKS/M tingkat Sekolah Dasar 

(SD) masih belum berjalan sesuai harapan.2 Salah satu akibat yang muncul 

dari tidak maksimalnya pelaksanan UKS/M di sekolah adalah kebersihan 

sekolah menurun karena pembinaan lingkungan sekolah sehat merupakan 

salah satu program UKS/M. Inti Mujiati, Ketua Tim Kerja Kesehatan Usia 

Sekolah dan Remaja Kementerian Kesehatan, menyebutkan bahwa 3 dari 5 

sekolah tidak mempunyai akses kebersihan yang layak.3  

Tidak optimalnya pelaksanaan UKS/M juga dapat memengaruhi 

prestasi belajar anak. Apabila anak tidak mendapatkan pelayanan kesehatan 

sebagai salah satu kegiatan dalam UKS/M berupa pemeriksaan secara 

berkala, kondisi kesehatan anak tidak terpantau. Sebuah penelitian yang 
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dilakukan di Jakarta Utara menunjukkan anak yang tidak memiliki masalah 

kesehatan mempunyai prestasi akademik lebih baik daripada anak yang 

memiliki masalah kesehatan. Selain itu, penelitian ini juga menunjukkan 

pentingnya pemeriksaan berkala setidaknya satu kali dalam setahun untuk 

memantau kesehatan anak.4 Studi ini membuktikan UKS/M juga memiliki 

peran dalam kegiatan belajar anak. 

Penyelenggaraan UKS/M yang ideal melibatkan banyak pihak. 

Keterlibatan secara penuh dibutuhkan agar program ini dapat berjalan 

dengan baik. Salah satu pihak yang berkontribusi secara langsung adalah 

Puskesmas. Puskesmas memiliki tugas dan fungsi sebagai pelaksana dan 

pembina dalam UKS/M.5 Namun, partisipasi penuh dari Puskesmas tidak 

cukup untuk membuat kegiatan UKS/M terlaksana dengan baik. Aspek lain 

yang juga berpengaruh terhadap pelaksanaan UKS/M di Indonesia adalah 

lemahnya pembinaan, tenaga pembina yang terbatas, dana yang terbatas, 

serta sarana dan prasarana yang kurang.6  

Apabila persoalan UKS/M tidak ditanggulangi dengan tepat, 

perilaku hidup bersih dan sehat akan sulit ditanamkan pada anak karena 

kurangnya akses pendidikan kesehatan di sekolah. Anak usia sekolah 

menghabiskan lebih banyak waktunya di sekolah sehingga pendidikan 

kesehatan merupakan cara yang efektif untuk membangun perilaku hidup 

bersih dan sehat sejak dini.7 Selain itu, anak usia sekolah juga rentan 

mengalami penyakit, sedangkan dalam periode tersebut anak sedang dalam 

masa pertumbuhan. Oleh karena itu, sekolah memiliki peran dalam 

mendukung kesehatan anak.8 

Data pokok pendidikan sekolah dasar di Kecamatan Ilir Barat 1 Kota 

Palembang menunjukkan 20 dari 43 Sekolah Dasar (SD) tidak memiliki 

ruang UKS/M.9 Tujuh sekolah di antaranya berada di wilayah kerja 

Puskesmas Sei Baung. Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan, 

terdapat sekolah yang menggabungkan ruang UKS/M dengan ruang guru di 

sebuah sekolah yang terdapat di wilayah kerja Puskesmas Sei Baung. 
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Keadaan ini tentunya menjadi masalah karena ruang UKS/M merupakan 

sarana yang dibutuhkan untuk menunjang program UKS/M. 

Kurangnya publikasi mengenai UKS/M menimbulkan anggapan 

tidak adanya masalah dalam pelaksanaan UKS/M. Oleh karena itu, peneliti 

merasa perlu melakukan penelitian dengan judul “Pelaksanaan Program 

Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) Tingkat Sekolah Dasar (SD) 

Di Wilayah Kerja Puskesmas Sei Baung Kota Palembang”. Penelitian ini 

akan mengeksplorasi lebih dalam mengenai pelaksanaan program UKS/M 

di Sekolah Dasar (SD) untuk mengetahui ketersediaan sumber daya, 

kegiatan yang berjalan, dan hasil kegiatan yang sudah dilakukan. Dengan 

adanya penelitian ini, peneliti berharap masyarakat dan pemerintah lebih 

peduli dengan program UKS/M. 

 

1.2.  Rumusan Masalah 

Bagaimana pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah 

(UKS/M) tingkat Sekolah Dasar (SD) di wilayah kerja Puskesmas Sei 

Baung Kota Palembang? 

 

1.3.  Tujuan Penelitian 

1.3.1. Tujuan Umum 

Diketahui pelaksanaan program Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah 

(UKS/M) tingkat Sekolah Dasar (SD) di wilayah kerja Puskesmas Sei 

Baung Kota Palembang. 

 

1.3.2. Tujuan Khusus 

1. Diketahui ketersediaan sumber daya dalam pelaksanaan program Usaha 

Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) tingkat Sekolah Dasar (SD) di 

wilayah kerja Puskesmas Sei Baung Kota Palembang. 
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2. Diketahui kegiatan yang berjalan dalam pelaksanaan program Usaha 

Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) tingkat Sekolah Dasar (SD) di 

wilayah kerja Puskesmas Sei Baung Kota Palembang. 

3. Diketahui hasil pelaksanaan program Usaha Kesehatan 

Sekolah/Madrasah (UKS/M) tingkat Sekolah Dasar (SD) di wilayah 

kerja Puskesmas Sei Baung Kota Palembang. 

 

1.4.  Manfaat Penelitian 

1.4.1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber pengetahuan dan 

informasi dalam meningkatkan mutu pelayanan kesehatan anak usia sekolah 

terutama program UKS/M, serta menjadi bahan rujukan untuk penelitian 

berikutnya.  

 

1.4.2. Manfaat Praktis 

1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pemangku 

kepentingan yang terlibat dalam memperbaiki pelaksanaan program 

Usaha Kesehatan Sekolah/Madrasah (UKS/M) tingkat Sekolah Dasar 

(SD). 

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan bagi pengambil 

keputusan (pimpinan) daerah setempat dalam membuat kebijakan yang 

berhubungan dengan pelaksanaan program Usaha Kesehatan 

Sekolah/Madrasah (UKS/M) tingkat Sekolah Dasar (SD).
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